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ABSTRAK  
 

Khasiat tanaman bandotan dapat digunakan sebagai  pengobatan luka, meningkatkan imunitas 

sebagai antivirus, menekan pertumbuhan antibakteri, mengurangi  pembengkakan, memperlancar 

buang air kecil, gangguan saluran pencernaan, kenaikan suhu badan, menghentikan perdarahan, keselo 

dan pegal.Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Sediaan Salep Ekstrak Etanol 

Daun Bandotan (Ageratum conyzoides L). Metode: Jenis penelitian ini adalah experimental 

laboratorium. Uji coba dilakukan dengan menggunakan tikus putih jantan galur wistar (Rattus 

norvegicus). Kelompok kontrol negatif diberi perlakuan dengan basis salep, kelompok kontrol positif 

diberikan salep Povidone iodine 10%. Kelompok perlakuan 1 diberikan salep esktrak EDB 10%, 

kelompok perlakuan 2 diberikan salep esktrak EDB 15% dan kelompok perlakuan 3 salep esktrak EDB 

20% dioleskan sebanyak 0,07 gram selama 8 hari. Kemudian diukur diameter lukanya menggunakan 

jangka sorong.”Setiap kelompok dianalisis dengan menggunakan uji statistik analysis of variance 

(ANOVA)”.Hasil: penelitian ini dihasilkan bahwa sediaan salep ekstrak etanol daun bandotan dengan 

kosentrasi 10% didapat nilai rata rata diameter sebesar 9.31 mm, 15% 7.78 mm dan 20% 4.46 mm. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian salep esktrak etanol 

daun bandotan dapat memberikan aktivitas penyembuhan luka sayat pada tikus.  
 

Kata Kunci: Daun bandotan, Luka sayat, Tikus 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman bandotan mempunyai banyak 

kegunaan di antara lain sebagai pengobatan 

luka, antivirus, menghambat pertumbuhan 

bakteri, antiinflamasi, diuretik, gangguan 

saluran pencernaan, demam, hemostatik, 

keseleo dan pegal. Daun bandotan sering 

digunakan untuk menutup luka terbuka. Daun 

bandotan mempunyai efek hemostatik dengan 

menurunkan perdarahan, prothrombin dan 

waktu yang digunakan untuk membekukan 

darah serta meningkatkan konsentrasi plasma 

fibrinogen yang berpengaruh terhadap 

percepatan koagulasi darah. Jalur ekstrinsik 

koagulasi darah akan dipengaruhi oleh waktu 

pembekuan darah. Flavonoid dan alkaloid 

merupakan senyawa kimia yang paking banyak 

terdapat di daun bandotan. Senyawa kimia tanin 

yang terdapat dalam daun bandotan berperan 

dalam proses nyembuhan luka (Mbewu & Putri, 

2017) “Senyawa flavonoid yang bersifat anti 

inflamasi serta anti mikroba sangat berguna 

untuk membantu proses penyembuhan radang 

akibat luka memar, luka bakar, atau radang 

pada organ tubuh dalam” (Tari & Indriani, 

2023) 
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 Luka sayat dapat disebabkan oleh benda 

keras yang tajam, seperti logam atau kayu, luka 

ini tidak tebal dengan ukuran yang tidak terlalu 

besar, luka ini bisa disebabkan karena proses 

kesengajaan seperti pengobatan. Terjadinya 

infeksi pada luka dapat dicegah dengan proses 

penyembuhan luka yang baik, jika terjadi 

infeksi  dapat membuat luka menjadi parah dan 

lama disembuhkan (Galomat et al., 2020). 

Penanganan luka sayat dapat dapat 

dilakukan dengan pemberian sediaaan topikal. 

Untuk mencegah terjadinya infeksi dapat 

diatasi dengan pemberian sediaan topikal 

((Rismana & , Idah Rosidah, Prasetyawan Y, 

2013)  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode 

eksperiment laboratorium dengan 

menggunakan teknik RAL (Rancangan Acak 

Lengkap), merupakan rancangan percobaan 

yang paling sederhana dibanding rancangan 

yang lainnya. RAL menerapkan kondisi 

lingkungan percobaan yang homogen seperti 

laboratorium. Setiap percobaan dilakukan 

pengacakan sempurna, artinya setiap 

perlakukan mendapatkan kesempatan yang 

sama besar untuk diterapkan pada objek 

percobaan (Saleh et al., 2018). Pengujian  

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian salep extrak daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L) terhadap 

penyembuhan luka sayat tikus putih jantan 

galur wistar (Rattus norvegicus).Variabel bebas 

penelitian ini adalah salep exstrak etanol daun 

bandotan dengan konsentrasi ekstrak 10%, 15% 

dan 20%, variabel terikat (penyembuhan luka 

sayat terhadap tikut jantan putih), sebagai 

kontrol  positif diberikan salep Bethadine 

sedangkan kontrol negatif adalah basis salep. 

Alat 

Alat penelitian ini yaitu kandang hewan 

coba diberi alas sekam kayu, tempat makanan 

dan botol minuman Tikus, masker, handscoon, 

cotton bud, bisturi®GEA, gunting®GEA, 

penggaris, perlak/alas, beaker glass, hotplate, 

oven, kertas saring, kertas PH, ayakan, 

timbangan analitik®Satorius, gunting, lumpang 

dan alu, tempat salep, toples kaca, dan pipet 

tetes. 

Bahan  

Bahan penelitian berupa hewan coba 

tikus (pellet dan sayuran), air, daun Bandotan 

yang berasal dari Desa Tanjung Besar, 

Kecamatan Manna, Kabupaten Bengkulu 

Selatan, vaselin album, adeps lanae, alkohol 

70%,  Salep Betadine ,  aquadest , eter. 

Penyiapan Sampel Uji 

Pengumpulan bahan baku Daun 

Bandotan (Ageratum conyzoides L) kemudian 

dibersihkan dengan cara dicuci dengan air 

mengalir untuk menghilangkan kotoran kotoran 

yang menempel. Setelah bersih daun ditiriskan, 

lalu dikeringkan dengan cara kering angin. 

Sebelum simplisia kering disimpan terlebih 

dahulu dicek kembali untuk memisahkan dari 

benda-benda lain seperti kerikil, tanah, atau 
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kotoran-kotoran lain dari bahan-bahan. 

Kemudian, sampel yang telah kering dirajang. 

Simplisia dapat disimpan dalam wadah yang 

tertutup rapat, seperti wadah gelas kaca atau 

plastik. 

Penentuan Kadar Air 

Pengukuran kadar air dengan cara 

memasukkan simplisia dalam wadah cawan 

porselin kedalam pengering dengan suhu 105°C 

dengan waktu 180 menit. Setelah sampai waktu 

yang ditetukan simplisia bisa di letakkan dalam 

desikator selama 30 menit untuk mempercepat 

pendinginan. Untuk menghitung kadar air perlu 

ditimbang bobot kosong cawan. Berat sampel 

simplisia yang diperlukan  2 gram dipanaskan 

“dalam oven pada suhu 105 C selama 180 

menit, kemudian didinginkan dan ditimbang 

kembali. Rumus” perhitungan kadar air, 

sebagai berikut (Effendi et al., 2017)  

Kadar air (%) = 
𝑎−𝑏

𝑎
 x 100% 

a = bobot sampel sebelum pemanasan(g) 

b = bobot sampel setelah pemanasan (g) 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bandotan 

 

Exstrasi dilakukan dengan cara 

memasukkan simplisia dalam botol kaca dan 

ditambahkan pelarut alcohol 70%. Perendaman 

dalam larutan penyari dilakukan dalam 

beberapa hari. Sesekali dilakukan pengadukan 

selama proses maserasi. Setelah 3 hari 

dipisahkan antara maserat dengan filtrat, 

dengan menggunakan kertas saring. Maserat di 

rendam lagi dengan pelarut sampai dilakukan 

tiga kali pengulangan.  Hasil maserasi dari 

masing masing filtrat digabung “kemudian 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 60˚C sampai diperoleh ekstrak kental 

daun babadotan”. (Effendi et al., 2017)  

Untuk menghitung % rendemennya dari 

extrak kental dengan rumus:  

 

 Rendemen = 
𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒏𝒕𝒂𝒍 

𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒔𝒆𝒓𝒃𝒖𝒌
 x 100% 

Formulasi Salep Ekstrak Daun Bandotan  
 

“Sediaan salep yang akan digunakan pada 

penelitian ini memiliki masing- masing 

konsentrasi sediaan salep ekstrak daun 

bandotan  yaitu 10%, 15% dan 20% dibuat 

sebanyak 100 g”. 

Formula: 

Adeps Lanae 15 g 

Vaselin Album 85 g          

m.f salep 100 g 

Adaptasi Hewan Uji 

 Hewan uji Tikus jantan galur wistar 

sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 5 

kelompok. Kelompok 1 (kontrol negative) : 

tikus diberi perlakukan basis salep. Kelompok 

II (kontrol positif) : tikus diberi perlakuan salep 

betadine. Kelompok III: tikus diberi perlakukan 

salep extrak daun bandotan 10%. Kelompok 

IV: tikus diberi perlakuan salep extrak daun 

bandotan 15%. Kelompok V: tikus diberi 

perlakuan exstrak daun bandotan 20%.  

 Untuk memudahkan pengamatan 

kelompok dipisahkan dalam kandang yang 
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berbeda. Adaptasi hewan uji dilakukan 7 hari 

dengan tetap pemberian pakan dan minum, 

pengaturan suhu, pencahayaan. Pengaturan 

suhu yang baik antara 18 sampai 26 derajat 

celcius untuk hewan uji. Pecahayaan yang 

cukup, kelembapan, sirkulasi udara, dan 

kandang sebagai tempat tinggal yang diatur 

dengan baik akan meminimalisir tingkat stress 

hewan uji (Mutiarahmi et al., 2021). 

Pembuatan Luka Sayat 

Pembuatan luka sayat pada tikus 

dilakukan dengan Langkah Langkah sebagai 

berikut: pertama hewan uji dilakukan anastesi 

menggunakan eter untuk menghilangkan 

kesadarannya. Anastesis dengan eter 

membutuhkan waktu sekitar 15 menit sampai 

obat bius bereaksi. Kedua menghilangkan 

rambut pada punggung tikus yaitu “dengan cara 

mencukurnya menggunakan gunting dan 

pencukur, tujuannya untuk mempermudah pada 

saat” membuat luka sayat, memudahkan pada 

saaat pemberian perlakuan dengan salep, 

memudahkan dalam pengamatan. Ketiga 

memasang perlak sebagai alas untuk membuat 

luka sayat. Lakukan disinfeksi area kulit yang 

telah dicukur dengan terlebih dahulu di oleskan 

dengan alkohol 70%. Luka sayatan pada hewan 

uji dapat dilakukann dengan menggunakan 

bisturi dengan kedalaman 0,2 cm dengan 

panjang 2 cm (Debby E. Galomat, Edwin de 

Queljoe, 2021). Setelah di sayat  hewan uji 

diberikan perlakukan dengan salep ekstrak 

daun bandotan, dioleskan secara merata pada 

permukaan luka selama 7 hari. Pemberian 

perlakukan dilakukan “pada pagi pukul 08.00 

wib dan sore pukul 16.00 wib sebanyak 0,07 

gram” (Sukmawan & Aryani, 2016).  

   Perawatan Luka Menurut (Bawotong 

et al., 2020) pertama membersihkan tangan dan 

menggunakan handscone. Lakukan pengecekan 

keadaan luka dengan melihat ada tidaknya 

bercak kemerahan, pembengkakan dan 

penutupan luka. Setelah diamati kemudian 

masing- masing kelompok diberikan 

perlakukan. Lakukan pembersihan luka terlebih 

dahulu dengan air hangat dan cutton bad  

sebelum pemberian perlakukan yang 

selanjutnya.  

Pengamatan Penutupan Luka 

Pengukuran panjang luka dengan 

mengukur diameter luka  menggunakan jangka 

sorong. Pengamatan pada luka akan dilihat dan 

diukur pada saat setelah perlakuan (melukai 

hewan uji)  hari ke-1 yang kemudian diberikan 

salep ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L) pada hewan uji hingga hari ke-7 

(hari terakhir penyembuhan) (Sukmawan & 

Aryani, 2016) 

Analisis data 

 Pengolahan data hasil penelitian 

“disajikan dalam bentuk rerata ± SE. Hasil 

secara statistika beda antara masing masing 

kelompok dihitung menggunakan metode 

ANOVA dan diteruskan dengan LSD 

menggunakan program SPSS”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Hasil Uji Kadar Air 

Mutu simplisia yang dibuat dapat dilihat 

dari kadar air simplisia. Kadar air yang baik 

kurang dari 10%. Jika kadar air lebih dari 10% 

sebaikkanya dilakukan pengeringan kembali. 

Kadar air yang tinggi akan mempermudah 

terjadinya pertmbuhan jamur. 

Penentuan kadar air dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

% 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
(𝑊1−𝑊0)−(𝑊2 −𝑊0)

(𝑊1−𝑊0)
 x 100 

 =
(73,3165−75,0458)−(74,9459−73,3165)

(73,3165−75,045)
x 100% 

= 
1,7293−1,6294

1,7293
 x100% 

= 
0,0999

1,7293
x100% 

= 5,7769% 

 

Hasil Ekstraksi Daun Bandotan  

 Extraksi daun bandotan dilakukan setelah 

dilakukan pemekatan diperoleh extrak kental 

yang berwana coklat tua dengan bauk has daun 

bandotan. Berdasarkan perhitungan hasil 

exstraksi daun bandotan dengan berat simplisia 

500 gram dan berat  extraknya 118,25 gram 

dengan besarnya rendeman 23,65 % . 

Hasil Pengujian Sediaan Salep 

1) Tes Organoleptik  

Pengujian organoleptik dilakukan dengan 

mengamati sediaan salep dari bentuk, bau dan 

warna sediaan. Menurut Depkes RI, salep 

yang memenuhi spesifikasi yang baik harus  

memenuhi beberapa hal diantaran bentuk 

setengah padat, warna tidak mengalami 

perubahan dari awal pembuatan dan baunya 

tidak tengik (Lasut et al., 2019) 

Hasil pengujian sediaan salep yang diamati 

dari bentuk, bau dan warna dapat dilihat dalam 

tabel dibawah ini. 

Tabel I. Hasil Uji Organoleptis                                                                                           

Formula Bentuk Bau Warna 

F0 Setengah 

Padat 

Bau 

khas dari 

salep 

Putih Kekuning 

kuningan 

FI (10%) Setengah 

Padat 

Bau 

khas 

daun 

bandotan 

Coklat muda 

FII (15%) Setengah 

Padat 

Bau 

khas 

daun 

bandotan 

Coklat tua 

FIII 

(20%) 

Setengah 

Padat 

Bau 

khas 

daun 

bandotan 

Coklat tua 

pekat 

 

Hasil pengujian organoleptis menunjukkan 

bahwa dari bentuk, bau dari masing masing 

formula memiliki bentuk setengah padat dan 

memiliki bau khas untuk formula dengan 

penmabhan extrak daun bandotan. Untuk uji 

organoleptis pada warna pada formula 0 yang 

tanpa penambahan extrak putih kekuning 

kuningan, sedangkan untuk formula 1 

warnanya coklat muda. Formula II memiliki 

warna yang coklat tua dan formula III warna 

coklatnya lebih pekat lagi. Jika dilihat dari 

pengamatan warna semakin banyak konsentrasi 

yang ditambahkan maka warnanya akan 

semakin pekat.  

2) Tes Homogenitas  

Susunan yang homogen pada sediaan salep 

dapat dilakukan dengan mengoleskan pada kaca 
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objek. Tidak adanya gumpalan, warna yang 

sama merata dari awal pengolesan sampai 

dengan titik akhir pengolesan menunjukkan 

bahwa salep homogen. Sampel pengujian salep 

diambil dari bagian atas, bagian tengah dan 

bagian bawah dari wadah obat (Lasut et al., 

2019) 

Hasil pengujian pada tabel II menunjukan 

bahwa semua sediaan homogen. 

Tabel II. Hasil Uji Homogenitas 

Formula Homogenitas 

F0 Homogen 

FI Homogen 

FII Homogen 

FIII Homogen 

Ket:  
F0  : Formula Basis Salep 

FI   : Formula Salep Ekstrak Daun Bandotan (10%) 

FII  : Formula Salep Ekstrak Daun Bandotan (15%) 

FIII : Formula Salep Ekstrak Daun Bandotan (20%) 

 

3) Tes pH  

Tes pH bertujuan untuk mengetahui asam 

atau basa sediaan salep.  Pengukuran 

menggunakan kertas universal pH yang 

dicelupkan kedalam larutan yang diuji atau 

diukur nilai keasaman/kebasaannya. Sediaan 

salep sebaiknya berada pada rentang 4,5 sampai 

dengan 6,5, hal ini dikarenakan sesuai dengan 

pH kulit pada manusia (Lasut et al., 2019). 

Tabel III. Hasil uji pH 

Formula pH Keterangan 

F0 5,5 MS 

FI 6 MS 

FII 6 MS 

FIII 6 MS 

Ket : 

MS : Memenuhi Syarat 

TMS:Tidak Memenuhu Syarat 

 

Dari tabel III menunjukkan hasil bahwa dari 4 

formula salep yang dibuat rentang pH berada 

pada 5,5 sampai dengan 6. Hal ini sesuai 

dengan rentang sediaan salep yang memenuhi 

syarat untuk sediaan salep. 

Pengamatan Diameter Luka sayat 

Diameter luka sayat pada punggung tikus 

diamati dan diukur dengan menggunakan 

jangka sorong /dilakukan selama 8 hari. Data 

hasil pengukuran diameter luka sayat dari hari 

ke-0 sampai hari ke-7 yang dapat dilihat pada 

table IV. 

Tabel IV. Hasil Rerata Diameter Luka Sayat Pada 

Tikus Putih  

Kelompok N Rerata ± SD 

K(-) 4 11.16 ± 1,23103  

K(+) 4 7.13 ± 0,56359 

P1 (10%) 4 9.31 ± 1,28668 

P2 (15%) 4 7.78 ± 0,28290 

P3 (20%) 4 8.46 ± 0,78754 

Ket:*One Way Anova P>0,005 

 Dari tabel IV terlihat bahwa diameter 

kesembuhan luka sayat pada kelompok 

perlakuan (Kontrol Positif, P1, P2, dan P3) 

lebih rendah dibandingkan kelompok Kontrol 

positif. Rerata diameter kesembuhan luka sayat 

yang paling baik yaitu kelompok kontrol positif 

sebesar 7,13 ± 0.56359 mm, sedangkan 

diameter paling rendah yaitu terdapat pada 

kontrol negatif yaitu sebesar 11.16 ± 1,23 mm. 

Kesembuhan luka dapat pada tikut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktir baik secara 

internal maupun ekstrenal diantaranya faktir 

kekebalan pada tikus yang dapat menyebabkan 
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luka pada tikus lebih cepat sembuh ataupun 

menjadi lebih lambat karena setiap tikus 

memiliki kekebalan tubuh yang berbeda beda. 

Hal lain juga dapat disebabkan karena 

kemungkinan pembuatan luka yang tidak 

seragam, sehingga proses penyembuhan luka 

pada tikus bisa lebih cepat atau 

lambat.”(Karsidin & Komalasari, 2018) 

 Kemampuan senyawa dalam 

menyembuhkan luka dapat memberikan hasil 

kesembuhan yang berbeda beda pada setiap 

kelompok hewan uji. Reaksi senyawa senyawa 

kimia yang terkadung dalam sediaan 

memberikan reaksi yang berbeda beda. 

Sehingga pemberian intervensi yang berbeda 

dapat menunjukan reaksi yang berbeda beda. 

Efektifitas suatu senyawa ditunjukkan 

kemampuan senyawa obat untuk melakukan 

penetrasi kejaringan (Wahyuni et al., 2024). 

 Hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa distribusi data diameter luka sayat 

adalah normal sehingga uji beda dilakukan 

dengan menggunakan Oney way Anova. 

Berdasarkan uji beda tersebut antara kelompok 

dengan semua kelompok perlakuan tidak 

terdapat perbedaan yang nyata. 

Tabel V Hasil Uji LSD  perbedaan 

efektivitas Sediaan Salep Esktrak 

Etanol daun bandotan. 
 

Klp K(+) K(-) P1 P2 P3 

K 

(+) 

 0 ,000* 0,012* 0,000* 0,001* 

K 

(-) 

0,000*  0,004* 0,331 0,058 

P1 0,012* 0,004*  0,032* 0,210 

P2 0,000* 0,331 0,032*  0,312 

P3 0,001* 0,058* 0,210 0,312  

 

Dari Tabel VI  menunjukan bahwa antar 

perlakuan (P1, P2, P3) tidak           terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa  

Pemberian ketiga salep esktrak etanol daun 

bandotan dengan konsentrasi 10%, 15% dan 

20%  menunjukkan adanya aktivitas dalam 

penyembuhan luka sayat. Artinya sediaan salep 

ekstrak etanol daun bandotan memiliki potensi 

dalam penyembuhan luka sayat.  
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